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ABSTRAK

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
termasuk Pendidikan Islam, dengan meningkatkan aksesibilitas pembelajaran dan
memungkinkan inovasi dalam metode pengajaran. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam
pendidikan merupakan upaya strategis untuk menciptakan generasi yang unggul secara
intelektual dan bermoral. Namun, tantangan muncul terkait integrasi nilai-nilai Islami
dalam penggunaan teknologi, termasuk risiko dampak negatif seperti penyebaran konten
tidak sesuai, kecanduan perangkat digital, dan gangguan sosial. Pendidikan Islam bertujuan
membentuk individu berkarakter kuat dengan pengetahuan yang didasarkan pada ajaran
Islam. Oleh karena itu, integrasi teknologi dengan nilai-nilai etika dan spiritual menjadi
prioritas penting untuk memastikan manfaat teknologi dapat digunakan secarabijak. Kajian
ini menganalisis pendekatan integrasi nilai-nilai Islami dalam kurikulum digital,
peningkatan kompetensi guru, serta kolaborasi lintas sektor. Strategi yang diusulkan
mencakup penggunaan teknologi berbasis Al, gamifikasi, dan platform e-learning untuk
mengajarkannilai-nilai Islami secara interaktif. Selain itu, pelatihan guru, keterlibatan orang
tua, dan dukungan pemerintah menjadi elemen kunci dalam mendukung efektivitas
program ini. Dengan pendekatan holistik, integrasi nilai-nilai Islami dalam pendidikan
dapat menghasilkan generasi cerdas secara intelektual dan bermoral kuat, mampu
memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran, serta tetap memegang teguh
prinsip-prinsip Islam. Kajian ini berkontribusi pada pengembangan strategi pendidikan
berbasis teknologi yang relevan dan beretika di era modern.

Kata-kata kunci: pendidikan Islam, nilai keislaman, kurikulum Islami, literasi keislaman,
pendidikan karakter.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan signifikan di berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Teknologi menjadi alat bantu dalam proses
pembelajaran dan mengubah cara interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pada
Pendidikan Islam, peran teknologi semakin penting sebagai media yang mempermudah
penyampaian materi dan meningkatkan aksesibilitas pembelajaran. Namun, perkembangan
ini juga diikuti dengan tantangan, terutama terkait dengan etika penggunaan teknologi

dalam pendidikan.

Pendidikan Islam memiliki akar yang kuat untuk membentuk karakter dan moral peserta
didik. Seiring dengan berkembangnya teknologi, terdapat kecenderungan munculnya isu-
isu etika yang merugikan, seperti kurangnya disiplin, individualisme, dan pengaruh konten
negatif yang diserap melalui mediadigital. Fenomenainimenjadiperhatian, terutamakarena
bertentangan dengan tujuan utama Pendidikan Islam, yaitu membentuk generasi yang
berakhlak mulia. Aini dan Lazuardy (2020) menyoroti bahwa isu-isu ini sering dipengaruhi
oleh dualisme dalam pendidikan Islam, di mana pendekatan tradisional dan modern tidak
sepenuhnya terintegrasi sehingga menciptakan celah yang memperbesar dampak negatif
dari media digital.

Mardikaningsih (2014) menegaskan pentingnyametode pembelajaran yangbervariasi untuk
mengatasi tantangan ini. Metode tersebut dapat mencakup pendekatan berbasis nilai-nilai
[slam yang terintegrasi dengan teknologi modern sehingga peserta didik dapat
memanfaatkan media digital secara bijak sambil tetap mempertahankan moralitas dan
karakter Islami.

Zakiyah (2012) menggarisbawahi bahwa tujuan dan fungsi Pendidikan Islam di era modern
adalah membentuk individu yang memiliki pengetahuan, dan karakter yang kuat
berdasarkan ajaran Islam. Oleh karenaitu, pendekatan pendidikan harus mampumenyaring
pengaruh negatif teknologi sambil memanfaatkan potensinya untuk mendukung
pembentukan akhlak mulia.

Dengan demikian, Pendidikan Islam memiliki peran penting untuk menyeimbangkan
perkembangan teknologi dengan tujuan moral dan karakter peserta didik. Strategi yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam teknologi pembelajaran menjadi kunci untuk
menghadapi tantangan etika di era digital.

Sistem pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang berakar dari pesantren, masjid, dan
surau telah mengalami modernisasi seiring dengan perkembangan zaman. Namun,
modernisasi ini belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
penggunaan teknologi secara bijaksana. Akibatnya, sering terdapat kesenjangan antara
kemajuan teknologi dan implementasi nilai-nilai Islam dalam proses pendidikan.

Dalam era digital saat ini, media pembelajaran berbasis teknologi telah menjadi bagian
integral dari proses pendidikan. Keuntungan yang ditawarkan oleh teknologi, seperti
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fleksibilitas waktu dan tempat, serta penyajian materi yang lebih menarik dan interaktif,
telah mengubah cara siswa belajar dan berinteraksi dengan informasi. Purwanti, Palambeta,
Darmawan, dan Arifin (2014) mencatat bahwa metode pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena sifatnya yang interaktif dan
menarik.

Namun, meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh, penggunaan teknologi dalam
pendidikan juga membawa tantangan dan risiko yang signifikan, terutama bagi anak -anak
dan remaja. Suparman (2018) mengingatkan bahwa tantanganini terkait dengan akses dan
penggunaan teknologi, dan dengan bagaimana nilai-nilai moral dan spiritual tetap menjadi
bagian penting dari proses pembelajaran di tengah kemajuan teknologi.

Salah satu masalah utama adalah potensi dampak negatif dari penggunaan teknologi yang
tidak terarah. Tanpa bimbingan yang tepat, anak-anak dan remaja dapat terpapar konten
yang tidak sesuai, mengalami kecanduan terhadap perangkat digital, atau kehilangan
keterampilan sosial yang penting akibat interaksi yang berkurang dengan lingkungan fisik
mereka. Selain itu, penggunaan teknologi yang berlebihan dapat mengganggu kesehatan
mental dan fisik, seperti gangguan tidur dan peningkatan tingkat stres.

Ada juga tantangan dalam hal aksesibilitas. Meskipun teknologi dapat meningkatkan
pembelajaran, tidak semuasiswa memiliki aksesyang sama terhadap perangkat dan koneksi
internet yang diperlukan. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan pendidikan yang lebih
besar antara mereka yang memiliki akses dan mereka yang tidak sehingga memperburuk

ketidakadilan sosial.

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi strategi yang dapat mengintegrasikan
kemajuan teknologi dengan prinsip-prinsip etika Islam. Pendidikan harus berfokus pada
penguasaan teknologi, dan pada pengembangan karakter dan moral siswa. Prinsip-prinsip
etika Islam, seperti tanggung jawab, kejujuran, dan penghormatan terhadap orang lain,
harus menjadi landasan dalam penggunaan teknologi dalam pendidikan.

Pengembangan kurikulum yang menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai etika dapat
membantu siswa memahamipentingnyamenggunakan teknologisecara bertanggungjawab.
Selain itu, pelatihan bagi pendidik dan orang tua tentang cara mendampingi anak -anak
untuk menggunakan teknologi juga sangat penting. Dengan pendekatan yang tepat,
diharapkan penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memberikan manfaat maksimal
sambil meminimalkan risiko yang mungkin timbul.

Secara keseluruhan, tantangan yang dihadapi dalam integrasi teknologi dalam pendidikan
memerlukan perhatian serius dari semua pemangku kepentingan, termasuk pendidik, orang
tua, dan pembuat kebijakan. Dengan kolaborasi yang baik dan pendekatan yang beretika,
kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif, dan aman dan mendukung
perkembangan karakter siswa.
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Tujuan kajian ini adalah untuk menggali tantangan yang muncul akibat kemajuan teknologi
dalam Pendidikan Islam, memahami pengaruhnya terhadap etika peserta didik, dan
memberikan rekomendasi strategi yang dapat mendukung pemanfaatan teknologi secara
bijaksana terkait pendidikan berbasis Islam.

METODE

Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis isu-isu terkait
pemanfaatan teknologi dalam Pendidikan Islam. Pendekatan ini dipilih karena memberikan
fleksibilitas untuk menggali berbagai sumber informasi yang relevan, termasuk artikel
jurnal, buku akademik, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan

topik yang dibahas.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur yang dipublikasikan
dalam dua dekade terakhir. Literatur yang dipilih mencakup diskusi mengenai integrasi
teknologi dalam pendidikan, nilai-nilai etika dalam Pendidikan Islam, serta tantangan yang
muncul dalam penerapannya. Kriteria seleksi meliputi relevansi dengan tema kajian,
kualitas metodologi penelitian yang digunakan, serta validitas data yang ditampilkan.

Analisis data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara
teknologi dan Pendidikan Islam. Tahap awal melibatkan pengelompokan informasi
berdasarkan kategori, seperti peran teknologi untuk meningkatkan aksesibilitas
pembelajaran, dampak etika dari penggunaan teknologi, serta strategi yang dapat
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran berbasis teknologi. Selanjutnya,
setiap kategori dianalisis lebih mendalam untuk menemukan solusi yang relevan dan
aplikatif.

Studi ini juga mencakup evaluasi kritis terhadap program-program pendidikan berbasis
teknologi yang telah diimplementasikan terkait Pendidikan Islam. Analisis ini bertujuan
untuk memahamikeberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta menarik pelajaran yang
dapat diterapkan pada sistem pendidikan lainnya.

Melalui pendekatan ini, kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan
teoretis untuk mengembangkan strategi pendidikan berbasis teknologi yang selaras dengan
nilai-nilai Islam.

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Peran Teknologi untuk mempermudah Akses Pendidikan Islam

Teknologi telah membawa dampak signifikan untuk meningkatkan aksesibilitas
pendidikan Islam, terutama di daerah-daerah terpencil dan minim fasilitas. Penggunaan
platform e-learning dan aplikasi pembelajaran berbasis digital menjadi salah satu solusi
utama. Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai materi pendidikan
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Islam, seperti tafsir Al-Qur'an, hadits, dan literatur keislaman lainnya, melalui perangkat
elektronik seperti ponsel pintar dan laptop.

Penggunaan internet juga membuka peluang bagi lembaga pendidikan Islam untuk
menjangkau lebih banyak siswa melalui kelas daring. Lembaga-lembaga ini dapat
menyelenggarakan program pendidikan jarak jauh dengan biaya yang relatif lebih rendah
dibandingkan sistem konvensional. Selain itu, siswa yang memiliki keterbatasan fisik atau
lokasi dapat tetap mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa perlu hadir secara fisik di
ruang kelas.

Teknologi juga membantu dalam penyediaan materi pendidikan yang lebih menarik dan
interaktif. Saraswati, Mardikaningsih, dan Baskoro (2014) mencatat bahwa strategi inovasi
pendidikan, termasuk penggunaan aplikasi berbasis teknologi, berperan penting untuk
mendorong keterlibatan siswa. Konten visual seperti video animasi, simulasi, dan elemen
gamifikasi terbukti efektif untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
relevan.

Aplikasi dengan konten visual —meningkatkan keterlibatan siswa, dan mendorong
pembelajaran mandiri yang disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar individu.
Sinambela, Mardikaningsih, dan Darmawan (2014) menyoroti bahwa inovasi dalam
pendidikan berbasis teknologi dapat meningkatkan profesionalisme guru dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih lengkap kepada siswa.

Hal ini mendukung pembelajaran mandiri, sekaligus meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materipelajaran. Setiawan (2014 ) menambahkan bahwapada pendidikan karakter
Islam, teknologi dapat digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai karakter dengan cara
yang lebih menarik sehingga siswa dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai

tersebut dengan lebih baik.

Namun, ada tantangan untuk memanfaatkan teknologi ini, terutama terkait dengan
ketersediaan infrastruktur yang memadai. Banyak daerah terpencil yang masih menghadapi
masalah konektivitas internet dan akses ke perangkat elektronik. Di sisi lain, kurangnya
pelatihan bagi pendidik untuk mengelola pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi
hambatan signifikan.

Dengan demikian, meskipun teknologi telah membuka peluang besar untuk memperluas
akses pendidikan Islam, diperlukan dukungan pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat untuk mengatasi hambatan-hambatan ini agar manfaat teknologi dapat
dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.

Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Kurikulum Digital

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum digital merupakan langkah strategis untuk
memastikan pendidikan Islam tetap relevan di era teknologi. Kurikulum digital yang
dirancang secara khusus untuk menyertakan nilai-nilai Islam dapat memberikan landasan
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moral dan spiritual yang kuat bagi siswa, sekaligus mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan dunia modern.

Penggunaan teknologi memungkinkan penyampaian nilai-nilai Islam menjadilebih menarik
dan interaktif. Materi pembelajaran dapat disampaikan melalui aplikasi yang
menggabungkan animasi, video, dan kuis interaktif yang mengajarkan etika Islam, sejarah
peradaban Islam, serta pemahaman mendalam tentang Al-Qur'an dan hadits. Dengan cara
ini, siswa memperoleh pengetahuan agama,dan mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, integrasi ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi berbasis
kecerdasan buatan (AI). Misalnya, aplikasi berbasis Al dapat digunakan untuk memberikan
rekomendasi materi sesuai tingkat pemahaman siswa. Teknologi ini membantu siswa
mempelajari nilai-nilai Islam secara personal dan mendalam, yang mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif.

Namun, tantangan utama dalam integrasi ini adalah kebutuhan akan kurikulum yang
dirancang secara hati-hati agar tetap sejalan dengan syariat Islam. Putra, Darmawan, dan
Mardikaningsih (2017) menekankan bahwa profesionalisme dan kompetensi guru berperan
penting untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan dalam pembelajaran
mendukung proses belajar dan selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

Penyusunan konten digital yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam membutuhkan
kolaborasi antara pendidik,ulama, dan pengembangteknologi. Rohanidan Andayani (2009)
menggarisbawahi pentingnya strategi belajar yang mencerminkan integrasi nilai-nilai
keislaman sehingga teknologi menjadi alat yang memperkuat pembelajaran daripada
mengurangi kualitasnya.

Selain itu, penting untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi ini tidak menurunkan
kualitas pembelajaran dan tetap menjaga fokus pada tujuan pendidikan Islam yanglengkap.
Safitri, Marsidin, dan Subandi (2020) menunjukkan bahwa kebijakan literasi digital di
sekolah dasar perlu mempertimbangkan aspek nilai-nilai lokal dan agama untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan moral serta
spiritual siswa.

Upaya integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum digital juga memerlukan evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan efektivitasnya. Monitoring dan pengembangan kurikulum
secara berkala diperlukan agar kurikulum dapat terus beradaptasi dengan perkembangan
zaman tanpa kehilangan esensi nilai-nilai Islam.

Peningkatan Kompetensi Guru dalam Era Digital

Peran guru dalam era digital tidak lagi terbatas padapenyampaian informasi, melainkanjuga
mencakup fasilitasi proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologisecara optimal. Pada
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pendidikan Islam, guru memiliki tanggung jawab tambahan untuk memastikan bahwa nilai-
nilai keislaman tetap menjadi landasan dalam pembelajaran berbasis digital.

Peningkatan kompetensiguru menjadielemen krusial untuk menghadapitantangan modern
dalam dunia pendidikan. Pelatihan intensif mengenai literasi digital dan penggunaan
teknologi pembelajaran harus dijadikan prioritas utama. Guru perlu memahami cara
mengintegrasikan teknologi, seperti perangkat lunak pembelajaran, aplikasi interaktif, dan
platform manajemen pembelajaran, ke dalam pengajaran mereka tanpa mengurangi
substansi nilai-nilai Islam. Ikhwan (2014) menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
Islamidalam setiap aspek pembelajaran untuk memastikan pendidikan tetap relevan dengan
prinsip-prinsip keislaman.

Darmawan (2019) menyebutkan bahwa kompetensi guru untuk memanfaatkan teknologi
sangat memengaruhi kemampuan mereka untuk berinovasi dalam pembelajaran.
Penguasaan bahasa digital yang baik juga menjadi dasar untuk memperkaya metode
pengajaran dan memperluas cakupan pendidikan berbasis teknologi. Hal ini didukungoleh
penelitian Ichsan et al. (2021), yang menunjukkan bahwa seni dan kreativitas dalam
pendidikan Islam dapat diimplementasikan secara efektif melalui teknologi modern.

Selain itu, Darmawan et al. (2015) mengungkapkan bahwa pelatihan yang berfokus pada
pemasaran online dan strategi berbasis digital dapat meningkatkan kompetensi guru untuk
menarik perhatian siswa, sekaligus mendukung pengelolaan kelas secara interaktif.
Peningkatanini membantu guruuntuk menciptakan pengalaman belajaryanglebih menarik
dan bermakna.

Davitri et al. (2015) menambahkan bahwa kompetensi pedagogik guru harus dilengkapi
dengan pemahaman mendalam terhadap literasi digital sehingga pengajaran berorientasi
pada pencapaian akademik, dan pengembangan kemampuan kritis siswa. Penggunaan
teknologi harus diarahkan pada penguatan pemahaman siswa terhadap materi, tanpa
mengesampingkan nilai-nilai [slam.

Hutomo et al. (2012) juga menegaskan bahwa evaluasi pendidikan yang berbasis teknologi
membutuhkan pelatihan intensif bagi guru untuk memastikan merekadapat memanfaatkan
perangkat evaluasi secara maksimal. Dengan kompetensi yang lebih baik, guru  mampu
meningkatkan efektivitas pengajaran, dan mendukung perkembangan siswa dalam
lingkungan pendidikan yang dinamis dan berbasis teknologi.

Selain itu, penting untuk membekali guru dengan keterampilan pedagogi digital. Hal ini
mencakup kemampuan untuk mendesain aktivitas pembelajaran yang memadukan
teknologi dan metode pengajaran tradisional. Sebagai contoh, penggunaan metode flipped
classroom yang memungkinkan siswa mempelajari materi dasar secara mandiri melalui
media digital, sementara waktu di kelas digunakan untuk diskusi dan pendalaman materi
dari perspektif Islam.
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Tantangan utama dalam peningkatan kompetensi guru adalah keterbatasan infrastruktur
dan akses pelatihan di beberapa daerah. Sutarjo, Darmawan, dan Sari (2007) menekankan
bahwa evaluasi pendidikan yang efektif harus mempertimbangkan kendala-kendala
infrastruktur untuk merancang program yang relevan dan dapat diakses oleh semua guru,
termasuk mereka yang berada di daerah terpencil.

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, program pelatihan online dapat menjadi solusi
yang inovatif. Mardikaningsih (2014) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam
pendidikan ~ meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat diterapkan untuk
meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan berbasis teknologi.

Platform daring yang menyediakan modul pelatihan khusus untuk guru pendidikan Islam
juga dapat berperan penting untuk memperluas jangkauan pelatihan. Yanti, Yuliana,
Darmawan, dan Sinambela (2013) menyoroti pentingnya pelatihan berbasis teknologi untuk
membantu guru memahami psikologi pendidikan sehingga merekadapat lebih efektif untuk
mengajar dan mendukung perkembangan siswa. Hal ini memungkinkan guru di daerah
terpencil untuk mengakses sumber daya yang sama seperti rekan mereka di wilayah yang
lebih maju.

Di samping itu, kolaborasi antara institusi pendidikan dan organisasi Islam sangat
diperlukan. Kemitraan ini dapat menyediakan sumber daya tambahan, seperti pengadaan
perangkat teknologi dan penyelenggaraan pelatihan yang relevan. Dengan adanya dukungan
ini, guru lebih siap menghadapi tantangan era digital, dan mampu mengimplementasikan
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan berbasis nilai-nilai [slam.

Pengembangan Kurikulum Berbasis Teknologi dan Nilai Keislaman

Kurikulum adalah fondasi utama dalam sistem pendidikan, yang menentukan arah dan tujuan
pembelajaran. Dalam era digital, pengembangan kurikulum harus mampu mengakomodasi
teknologi sebagai alat utama pembelajaran tanpa mengabaikan esensi nilai-nilai keislaman.
Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi institusi pendidikan Islam untuk
menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Salah satu aspek penting dalam pengembangan kurikulum berbasis teknologi adalah
fleksibilitas yang memungkinkan integrasi teknologi pembelajaran, seperti video interaktif,
simulasi, dan aplikasi berbasis Al. Teknologi ini membantu mempermudah pemahaman
konsep-konsep kompleks sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam.
Yanti dan Darmawan (2016) menekankan bahwa kurikulum yang didukung teknologi
meningkatkan hasilbelajar,dan dapat memotivasisiswamelaluipendekatan yangrelevan dan
menarik.

Namun, penggunaan teknologidalam pembelajaran harus diarahkan pada penguatan karakter
[slami. Damayanti et al. (2011) mencatat pentingnya penanaman nilai-nilai seperti akhlak
mulia, adab, dan tanggung jawab sosial sebagai bagian integral dari kurikulum. Dengan
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demikian, teknologi menjadi alat untuk meningkatkan pemahaman kognitif dan mendukung
pengembangan moral dan spiritual siswa.

Selain itu, Khoiruddin (2018) menggarisbawahi bahwa pendidikan Islam tradisional dan
modern harus saling melengkapi, di mana integrasi teknologi dalam kurikulum tetap
mempertahankan prinsip-prinsip Islam sebagai landasan utamanya. Pendekatan ini dapat
memperkaya pembelajaran dengan memberikan ruang untuk pengembangan wawasan
modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai agama.

Darmanto et al. (2014) juga menyoroti bahwa evaluasi hasil belajar dalam kurikulum berbasis
teknologi perlu mempertimbangkan dimensi moral dan sosial, bukan hanya aspek akademik.
Evaluasi yang tepat dapat memastikan bahwa penggunaan teknologi memberikan dampak
positif terhadap penguatan karakter siswa.

Darmawan (2015) menambahkan bahwa keberhasilan penerapan kurikulum berbasis
teknologi juga dipengaruhi oleh motivasi kerja dan disiplin guru. Dengan dukungan
lingkungan kerja yang kondusif, guru dapat lebih efektif mengintegrasikan teknologi
pembelajaran dalam proses pengajaran sehingga mendukung pencapaian tujuan pendidikan
secara menyeluruh.

Langkah strategis yangdapatdiambiladalah mengadopsimodel blendedlearning. Pendekatan
ini menggabungkan pembelajaran daring dan tatap muka, memberikan keseimbangan antara
penggunaan teknologi dan interaksilangsung yang penting dalam pendidikan Islam. Sebagai
contoh, materi keislaman seperti tafsir Al-Qur'an atau sejarah Islam dapat diajarkan melalui
media digital yang menarik, sementara diskusi mendalam dilakukan secara langsung untuk
memperkuat pemahaman.

Selain itu, penting untuk melibatkan para ahli pendidikan dan tokoh agama dalam proses
pengembangan kurikulum. Kolaborasi ini memastikan bahwa nilai-nilai Islam tetap menjadi
inti dari setiap modul pembelajaran, meskipun teknologi menjadi salah satu elemen utama.
Misalnya, penggunaan aplikasi digital untuk belajar Al-Qur'an dapat dipadukan dengan
panduan langsung dari guru yang memahami tajwid dan makhraj.

Tantangan lain dalam pengembangan kurikulum ini adalah kesiapan institusi untuk
menyediakan infrastruktur yang mendukung. Oleh karena itu, investasi dalam perangkat
teknologi, pelatihan guru, dan penyediaan akses internet yang memadai harus menjadi
prioritas. Dengan cara ini, kurikulum berbasis teknologi dan nilai keislaman dapatditerapkan
secara efektif di berbagai jenjang pendidikan.

Strategi Peningkatan Kompetensi Guru dalam Era Digital

Guru memiliki peran sentral dalam keberhasilan proses pembelajaran, terutama dalam era
digital yang menuntut kemampuan adaptasi terhadap teknologi dan pengintegrasian nilai-
nilai keislaman dalam pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan strate gi yang
terarah dan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru.
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Pertama, pelatihan berbasis teknologi harus menjadi prioritas. Guru perlu memahami
penggunaan perangkat digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi
pembelajaran interaktif, dan media sosial yang relevan dengan pembelajaran. Pelatihan ini
berfokus pada teknis, dan pada cara mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam materi
digital. Sebagai contoh, seorang guru dapat memanfaatkan aplikasi gamifikasi dengan konten
yang mengajarkan nilai-nilai akhlak mulia kepada siswa.

Kedua, pembelajaran kolaboratif antar guru dapat menjadi cara efektif untuk berbagi
pengalaman dan strategipengajaran. Rojiiet al. (2019) menekankan pentingnya forum diskusi
daring, webinar, dan komunitas pembelajaran berbasis teknologi sebagai platform bagi guru
untuk bertukar ide mengenai pendekatan inovatif. Dalam komunitasini, nilai-nilai Islam juga
dapat dikaji bersama untuk memastikan pembelajaran tetap sejalan dengan prinsip -prinsip
keislaman. Selain itu, Aprilianti dan Primawati (2015) menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif yang berbasis nilai-nilai keislaman dapat memperkuat implementasi kurikulum
pendidikan agama, khususnya terkait sekolah dasar. Pendekatan ini memperkaya wawasan
pedagogik para guru, dan mendukung pengajaran yanglebih rele van dengan kebutuhan siswa
dalam lingkup pendidikan berbasis Islam.

Ketiga, penguatan kompetensi pedagogik terkait digital juga sangat penting. Guru harus
mampu merancang strategi pembelajaran yang memadukan teknologi dan nilai-nilai Islam.
Misalnya, guru dapat menggunakan video interaktif untuk mengajarkan sejarah Islam d engan
visualisasi yang menarik, tetapi tetap melibatkan diskusi kritis untuk menanamkan
pemahaman mendalam.

Keempat, dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah sangat diperlukan. Institusi
pendidikan perlu menyediakanakses terhadap perangkat teknologi, memberikaninsentif bagi
guru yang berprestasi untuk mengadopsi teknologi, serta memastikan pelatihan tersedia
secara berkala. Kebijakan pemerintah yang mendorong literasi digital di kalangan guru juga
menjadi landasan penting untuk mempercepat transformasi pendidikan.

Kelima, evaluasi dan umpan balik menjadi bagian penting dari strategi ini. Guru harus
didukung untuk terus meningkatkan kompetensinya melalui program evaluasi yang
sistematis. Feedback dari siswa dan rekan sejawat dapat membantu guru memahami
kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan pembelajarannya sehingga mereka dapat terus
berkembang,

Dengan strategi-strategi ini, kompetensi guru dalam era digital dapat ditingkatkan tanpa
mengabaikan nilai-nilai keislaman yang menjadi karakteristik penting dalam pendidikan
berbasis Islam.

Peran Teknologi untuk mendukung Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pendidikan

Teknologi telah menjadi bagian integral dari sistem pendidikan modern, termasuk untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam proses pembelajaran. Dalam era digital,
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teknologi  berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, dan sebagai media untuk
menyampaikan pesan-pesan moral dan keislaman secara kreatif dan interaketif.

Pertama, penggunaan aplikasi berbasis pendidikan memungkinkan guru untuk
menyampaikan nilai-nilai Islam dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Arifin dan
Putra (2014) menekankan bahwapendekatan inovatif dalam pendidikandapat meningkatkan
motivasi belajar siswa, termasuk melalui pemanfaatan teknologi digital. Salah satu contoh
aplikasinya adalah pembelajaran berbasis gamifikasi, yang mengajarkan materi pendidikan
danmenyisipkan nilai-nilaiIslam,sepertikisah-kisah nabi, hukum-hukum Islam,atau prinsip
etika dalam kehidupan sehari-hari. Gamifikasi ini menggunakan elemen permainan seperti
tantangan dan penghargaan, yang menurut Rohman dan Hairudin (2018), dapat membantu
membangun pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam terkait sosial dan kultural yang
relevan. Penggunaan elemen permainan juga memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan antusias sehingga siswa belajar secara kognitif dan terlibat secara
emosional. Hal ini sejalan dengan temuan Mardikaningsih dan Putra (2021), yang
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman memiliki dampak positif terhadap
minatdan motivasi siswa dalam berbagaicakupan pembelajaran, termasuk pendidikan agama
Islam. Dengan demikian, aplikasi berbasis pendidikan yang dirancang dengan baik dapat
menjadialat pentinguntuk mendukungpembelajaran nilai-nilaiIslam yangefektif dan relevan
di eramodern.

Kedua,platform e-learningmemungkinkan penyebaran materipembelajaran Islamiyanglebih
luas. Guru dapatmengunggah modul, video,atau bahan ajaryangmemadukan nilai-nilai Islam
dengan konten akademik (Masnawatiet al., 2023). Hal ini memberikan fleksibilitas kepada
siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, sembari memastikan nilai-nilai keislaman
tetap menjadi bagian dari kurikulum (Imanuddin & Darmawan, 2024).

Ketiga, media sosial menjadi alat yang efektif untuk membangun kesadaran dan diskusi
mengenai nilai-nilai Islam (Trawan, 2023). Guru dapat memanfaatkan platform ini untuk
berbagi informasi, menyebarkan kampanye moral, atau mengadakan diskusi daring tentang
topik-topik keislaman. Media sosial juga dapat digunakan untuk memperkuat hubungan
antara guru, siswa, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang berbasis Islam
(Latif, 2024).

Keempat, teknologi realitas virtual (VR ) dan augmented reality (AR ) membuka peluang baru
untuk menghidupkan pembelajaran Islami (Maharani, 2024). Melalui teknologi ini, siswa
dapat “mengunjungi” tempat-tempat bersejarah dalam Islam, seperti Mekkah atau Madinah,
dan mempelajari sejarah Islam dengan cara yang lebih immersif. Teknologi ini juga
memungkinkan siswa untuk memahami perspektif sosial dan budaya di balik ajaran Islam
(Masnawati et al., 2022).

Kelima, teknologi juga dapat digunakan untuk menilai pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
Islam (Mudzakkir, 2024). Sistem evaluasi berbasis komputer dapat dirancang untuk
mengukur sejauh mana siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai keislaman dalam

28



NALA

Jeje Abdul Rojak

kehidupan mereka (Nengseh, 2024). Data dari sistem ini dapat membantu guru untuk
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan memberikan panduan untuk
menyesuaikan strategi pembelajaran (Noviyanti, 2023).

Karina et al. (2012) menekankan bahwa teknologi yang digunakan dalam pendidikan harus
memperhatikan aspek psikologi siswa untuk memastikan bahwa proses evaluasi mengukur
hasil pembelajaran, dan mendukung perkembangan emosional dan spiritual mereka. Hal ini
relevan dalam pengembangan sistem evaluasi nilai-nilai Islam yang lengkap.

Maksum (2015) menggarisbawahi bahwa pendidikan nilai-nilai Islam, termasuk toleransi,
dapat diintegrasikan ke dalam sistem evaluasi digital. Dengan demikian, teknologi ini dapat
membantu siswa memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keislaman terkait kehidupan
sehari-hari, sekaligns mempromosikan nilai-nilai inklusif.

Lembongetal. (2015) juga menunjukkan bahwa komunikasi pendidikan yang efektif melalui
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat hubungan antara siswa
dan guru. Sistem evaluasi berbasis teknologi menjadi alat pengukuran, dan media untuk
membangun interaksi yang konstruktif dalam pembelajaran nilai-nilai Islam.

Dengan memanfaatkan teknologi secara optimal, integrasi nilai-nilai keislaman dalam
pendidikan dapat dilakukan dengan lebih efektif dan menarik. Kombinasi antara kemajuan
teknologi dan keunggulan nilai-nilai Islam dapat menciptakan generasi yang cerdas secara
intelektual dan berbudi pekerti luhur.

Strategi Kolaboratif dalam Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Pendidikan

Strategi kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan menjadi salah satu kunci sukses
untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam sistem pendidikan. Kerja sama yang
solid antara pemerintah, lembaga pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta dapat
mempercepatimplementasinilai-nilaiIslamiyangefektif dan berkelanjutandalam kurikulum.

Pertama, pemerintah memiliki peran strategis untuk menyusun kebijakan pendidikan yang
mendukung integrasi nilai-nilai Islam. Peraturan yang mendorong kurikulum berbasis
karakter Islami dan pengembangan guru untuk memahami nilai-nilai tersebut dapat
memberikanfondasikuatuntuk penerapanyangkonsisten dilapangan. Selain itu, pemerintah
juga dapat menyediakan anggaran khusus untuk mendukung pelatihan dan pengembangan
bahan ajar Islami.

Kedua, lembaga pendidikan seperti sekolah dan universitas harus menjadi pelopor untuk
mengimplementasikan nilai-nilai [slam. Pengembangan kurikulum yang memadukan konten
akademik dengan prinsip-prinsip Islam harus dilakukan dengan pendekatan kreatif dan
relevan. Guru dan dosen perlu dilatih agar memiliki kompetensi untuk menyampaikan nilai-
nilai ini dalam proses pembelajaran.

Ketiga, keterlibatan masyarakat, terutama orang tua, menjadi elemen penting untuk
mendukung pendidikan berbasis nilai Islami. Orang tua yang memahami pentingnya integrasi
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nilai-nilai Islam dalam pendidikan cenderungmemberikan dukungan yanglebih besarkepada
anak-anak mereka. Alfurqan, Zein,dan Salam (2019) menunjukkanbahwaimplementasinilai-
nilai Islam melalui khazanah surau dapat memperkuat pendidikan Islam modern dengan
melibatkan peran aktif masyarakat, termasuk orangtua,dalam pembelajaran nilai-nilaiIslami.

Selain itu, Mardikaningsih dan Darmawan (2018) menggarisbawahi pentingnya perilaku
belajar yang didukung oleh lingkungan keluarga yang kondusif. Orang tua dapat berperan
untuk menciptakan suasana belajar di rumah yang mendukung prestasi akademik, dan
penanaman nilai-nilai Islam.

Tolib (2015) menekankan bahwa pendidikan di pondok pesantren modern telah
membuktikan pentingnya peran keluarga untuk membangun karakter Islami siswa. Hal ini
mencerminkan pentingnya kerja sama antara institusi pendidikan dan orang tua untuk
memastikan nilai-nilai Islami terus diajarkan di lingkungan rumabh.

Mardikaningsih dan Darmawan (2021) juga mencatat bahwa kompetensi pedagogik guru
harus didukung oleh keterlibatan aktif orang tua dalam proses pembelajaran. Seminar
keislaman atau program literasi nilai-nilai Islam di rumah dapat menjadi platform yang efek tif
untuk mempererat hubungan antara sekolah dan keluarga sehingga nilai-nilai Islami dapat
diterapkan secara konsisten baik di sekolah maupun di rumah.

Keempat, sektor swasta, khususnya perusahaan teknologi dan penerbitan, dapat memberikan
kontribusi signifikan untuk menyediakan sumber daya yang relevan. Pembuatan aplikasi
pembelajaran Islami, buku cerita Islami, dan materi audiovisual Islami dapat membantu
menyampaikan pesan-pesanmoral dengan cara yang menarik dan mudah diakses oleh siswa.

Kelima, organisasi non-pemerintah (NGO) juga memiliki peran penting untuk memperkuat
kolaborasi ini. Mereka dapat menginisiasi program-program literasi Islami, pelatihan guru,
atau kegiatan sosial yang mempromosikan nilai-nilai Islam di masyarakat. Dengan dukungan
berbagai pihak, pendidikan berbasis nilai Islami dapat menjadi bagian yang integral dari
sistem pendidikan nasional.

Kolaborasi yang efektif antara berbagai pemangku kepentingan ini akan menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif untuk membentuk generasi penerusyang berkarakter
Islami. Dengan menggabungkan usaha dari berbagai pihak, tujuan pendidikan yang
berorientasi pada nilai-nilai Islam dapat dicapai dengan lebih baik.

PENUTUP

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam sistem pendidikan merupakan langkah strategis untuk
membentuk generasi yang unggul secara intelektual, dan memiliki karakter moral yang
kuat. Proses ini menuntut sinergi antara berbagai elemen, termasuk pemerintah, lembaga
pendidikan, masyarakat, dan sektor swasta, untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang
mampu mencerminkan ajaran Islam dalam setiap aspeknya.
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Tantangan yang ada, seperti keterbatasan pemahaman nilai Islami di kalangan pendidik,
minimnya bahan ajar yang relevan, serta resistensi terhadap perubahan kurikulum,
membutuhkan solusiyanginovatif dan berkelanjutan. Melalui pendekatan yang kolaboratif,
kurikulum berbasis nilai Islami dapat diterapkan secara efektif dan relevan dengan
kebutuhan zaman.

Lebih dari itu, pentingnya literasi keislaman sebagai elemen pembentuk pendidikan
karakter harusterus ditekankan. Hal ini akan membantu memperluas wawasan siswa untuk
memahami hubungan antara ilmu pengetahuan dan ajaran agama sehingga menciptakan
individu yang mampu berkontribusi secara positif di masyarakat.

Oleh karena itu, keberhasilan integrasi nilai-nilai keislaman ini sangat bergantung pada
komitmen kolektif dan keberlanjutan program yang dirancang. Dengan langkah ini,
pendidikan menjadi sarana transfer ilmu, dan wadah untuk menanamkan nilai-nilai luhur
yang menjadi pedoman dalam kehidupan.
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